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ABSTRACT
Hepatitis B merupakan suatu peradangan difus pada jaringan hati yang disebabkan oleh virus hepatitis B (HBV). Salah satu cara
penularan HBV adalah melalui darah donor. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik pendonor darah yang
reaktif HBsAg di Unit Transfusi Darah (UTD) PMI kota Banda Aceh tahun 2016. Penelitian ini menggunakan data sekunder untuk
mengetahui data karakteristik pendonor darah. Jenis penelitian ini adalah deskriptif observasional dengan desain cross sectional.
Sampel pada penelitian ini adalah seluruh pendonor darah yang reaktif HBsAg pada tahun 2016 (total sampling). Karakteristik
subjek penelitian dibagi menjadi sosiodemografi (usia, jenis kelamin, status pernikahan dan pekerjaan), golongan darah dan tipe
serta status frekuensi donor. Data hasil uji menyatakan bahwa terdapat 245 pendonor darah yang reaktif HBsAg. Kelompok yang
memiliki jumlah pendonor yang reaktif HBsAg paling tinggi adalah pendonor berusia 17-30 tahun (46,1%), pendonor pria (82%),
menikah (54,7%), mahasiswa (25,7%), golongan darah O (44,1%), pendonor sukarela (100%) dan pendonor pertama (54,3%).
Kesimpulan penelitian ini adalah karakteristik pendonor darah reaktif yang didominasi oleh kelompok pendonor berusia 17-30
tahun, pria, menikah, mahasiswa, golongan darah O, pendonor sukarela dan pendonor pertama.
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